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ABSTRAK

Binti Uswatun Yulaikah. Tindak Tutur Direktif dalam Kolom Komentar Kanal
Youtube Kemendikdasmen

Kata Kunci: Tindak tutur direktif, Youtube, Pragmatik

Penelitian tindak tutur direktif dalam kolom komentar kanal Youtube
Kemendikdasmen berfokus pada bentuk, fungsi, dan strategi. Masalah pada
penelitian ini yaitu (1) bagaimanakah bentuk tindak tutur direktif dalam kolom
komentar kanal Youtube Kemendikdasmen (2) bagaimanakah fungsi tindak tutur
direktif dalam kolom komentar kanal Youtube Kemendikdasmen (3) bagaimanakah
strategi  tindak tutur direktif dalam kolom komentar kanal Youtube
Kemendikdasmen. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk,
fungsi, dan strategi tindak tutur direktif kolom komentar kanal Youtube
Kemendikdasmen. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan pragmatik. Penelitian ini dilakukan dari bulan November
2025 hingga Juni tahun 2026. Data dalam penelitian ini berupa tuturan-tuturan yang
mengandung tindak tutur direktif dalam kanal Youtube Kemendikdasmen. Sumber
data dalam penelitian ini berasal dari kolom komentar kanal Youtube
Kemendikdasmen. Penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu instrumen
utama yang berupa diri peneliti dan instrumen pendukung berupa tabulasi data.

Hasil penelitian yang ditemukan berjumlah 160 data yang meliputi bentuk

102 data, fungsi 39 data, dan strategi 21 data. Bentuk tindak tutur direktif yang
ditemukan meliputi perintah 2 data, permintaan 69 data, ajakan 12 data, nasihat 2
data, kritikan 3 data, dan larangan 14 data. Sedangkan fungsi tindak tutur direktif
yang diperoleh meliputi fungsi perintah (menginstruksikan 1 data, menyuruh 2 data,
menyilakan 1 data), fungsi permintaan (meminta 1 data, memohon 5 data,
mengharap 8 data), fungsi ajakan (fungsi mengajak 2 data, mendukung 2 data,
menuntut 1 data, merayu 1 data), fungsi nasihat (menasihati 2 data, mengingatkan
1 data, menganjurkan 1 data, menyarankan 3 data), fungsi kritikan (megecam 6
data, menyindir 1 data), dan fungsi larangan (melarang 2 data, mencegah 2 data).
Sementara itu, strategi tindak tutur direktif yang ditemukan antara lain yaitu strategi
langsung sebanyak 10 data, strategi tidak langsung 6 data, strategi literal 4 data,
dan strategi tidak literal 3 data.

Kesimpulan penelitian ini memperlihatkan bahwa bentuk permintaan
menduduki bentuk tindak tutur direktif yang sering muncul, fungsi mengharap
menjadi fungsi yang paling banyak ditemukan, dan strategi langsung menjadi
strategi penyampaian yang paling banyak digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa
penutur dalam kolom komentar kanal Youtube Kemendikdasmen cenderung
menyampaikan keinginan, harapan atau aspirasi mereka secara langsung agar
maksud yang terkandung dalam tuturan dapat tersampaikan dengan jelas dan mitra
tutur dapat memahaminya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di tengah transformasi digital saat ini, teknologi informasi berkembang
dengan sangat pesat dan membawa perubahan dalam kehidupan manusia,
terutama perubahan dari cara berkomunikasi. Perkembangan teknologi
informasi dan komputer semakin melaju pesat, salah satunya adalah
perkembangan teknologi internet (Febriansyah & Muksin, 2020). Munculnya
berbagai macam platform media sosial seperti Youtube, Instagram, Twitter,
WhatsApp, dan Facebook merupakan salah satu dampak dari adanya
perkembangan teknologi digital (Nauvan et al., 2024).

Media sosial merupakan wadah interaksi yang dimanfaatkan oleh antar
individu secara jarak jauh. Nasrullah (2020) mengungkapkan bahwa media
sosial merupakan platform digital berbasis internet, sehingga penggunanya
dapat mengekspresikan diri, berkomunikasi, bekerja sama, saling berbagi, dan
berinteraksi dengan sesama pengguna serta menciptakan relasi sosial secara
virtual. Penggunaan media sosial tidak semata-mata untuk berkomunikasi saja,
namun media sosial juga dapat dijadikan sebagai sarana hiburan dan ruang
publik untuk mengekspresikan diri serta setiap individu berhak untuk
menyampaikan pendapat atau gagasan melalui berbagai platform tersebut.

Penggunaan media sosial pada masa kini, sudah meluas di kehidupan
manusia. Media sosial telah digunakan oleh setiap individu, paling sedikit
setidaknya memiliki satu akun media sosial. Menurut Haryanto (2025)
menyatakan bahwa pada Januari 2025, tercatat sebanyak 143 juta pengguna
media sosial di Indonesia, 50,2 % dari total populasi. Artinya, media sosial
telah menjadi platform utama dalam segala aspek kehidupan masyarakat di
Indonesia. Hal tersebut menunjukkan bahwa media sosial menjadi platform
tertinggi sebagai alat komunikasi, sumber informasi, dan hiburan bagi
masyarakat Indonesia. Melalui media sosial, masyarakat dapat berinteraksi
secara jarak jauh, memperoleh berita terkini, dan menikmati berbagai macam

hiburan yang tersedia.



Media sosial memberikan kemudahan dan kecepatan serta kebebasan
setiap individu dalam membuat konten atau bahkan memengaruhi seseorang
melalui perangkat digital di genggaman. Youtube termasuk dalam deretan
media sosial paling terkenal dan disukai oleh banyak orang. Menurut Yonatan
(2025) pengguna Youtube pada Januari 2025 mencapai 2,53 miliar, artinya total
pengguna tersebut setara dengan 30,9% dari jumlah penduduk di dunia. Pada
awal tahun 2025 pengguna Youtube di Indonesia mencapai 143 juta, sehingga
Youtube menjadi media sosial dengan jumlah pengguna terbanyak yang
digunakan di Indonesia dan dapat memberikan kontribusi sebesar 5,65%
terhadap jumlah pengguna Youtube global. Fakta tersebut menjadikan negara
Indonesia masuk dalam deretan negara dengan pengguna Youtube terbanyak
pada awal tahun 2025. Media sosial Youtube menyediakan berbagai macam
fitur-fitur yang menarik sehingga masyarakat tertarik untuk menggunakannya.
Youtube sering kali digunakan untuk menonton dan mengunggah video, serta
memberikan interaksi seperti komentar, suka maupun subscribe pada sebuah
konten video.

Dengan adanya media sosial seperti Youtube, bentuk komunikasi yang
terjadi menjadi bermacam-macam. Komunikasi dapat berupa bentuk video,
tulisan atau gambar. Media sosial dapat digunakan oleh lembaga pendidikan
untuk menyampaikan berbagai informasi kepada penggunanya (Aprilia
et al., 2023). Media sosial ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai kalangan
termasuk lembaga pendidikan yang ada di Indonesia, karena media sosial dapat
dijadikan sebagai sarana untuk menyebarkan informasi yang bersifat edukatif,
membagikan materi pembelajaran dan menampilkan berbagai ragam kegiatan
akademik atau non akademik. Unggahan tersebut biasanya dijumpai di
platform Youtube.

Media sosial telah berkembang menjadi ruang komunikasi publik yang
sangat aktif, salah satunya adalah Youtube. Dalam platform Youtube, pengguna
tidak hanya dapat menonton atau membagikan video saja, tetapi pengguna juga
dapat berinteraksi melalui fitur komentar, unggahan /ive chat, maupun kolom
komunitas (Rabbani & Wati, 2023). Dengan adanya fenomena tersebut pola

komunikasi baru yang sangat dinamis dapat tercipta, sehingga bahasa



digunakan untuk berbagai tujuan seperti memerintah, meminta, memberi saran
mengkritik bahkan menegur. Di dalam konteks ini, tindak tutur muncul sebagai
bentuk tindakan melalui kata-kata. Komentar yang dituliskan pengguna pada
kanal Youtube sering kali memuat sebuah tindak tutur. Kolom komentar
Youtube merupakan ruang interaksi yang memfasilitasi penggunaan berbagai
jenis tindak tutur antara kreator dan pengguna (Yanti, 2025). Melalui fitur
tersebut, pengguna dapat menyampaikan tanggapan, mengajukan pertanyaan,
memberikan saran, kritik, maupun menyampaikan permintaan terhadap
informasi atau konten yang disajikan.

Gejala yang muncul di media sosial Youtube saat ini salah satunya
adalah munculnya tuturan direktif. Menurut Paradifa & Fatmawati, (2024)
tuturan direktif muncul dalam kehidupan sehari-hari dan tingkat kesantunan
tuturan direktif sangat bergantung pada konteks saat tuturan tersebut
disampaikan. Dalam hal ini, media sosial menjadi wadah komunikasi yang
kerap memuat beragam bentuk tuturan direktif. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa banyak tuturan yang ditulis dalam fitur kolom komentar kanal Youtube,
dengan tujuan untuk mempengaruhi pihak tertentu agar melakukan sesuatu.
Menurut Insani (2024) tindak tutur direktif ialah sebuah tuturan yang berisi
tindakan dengan tujuan untuk menyuruh orang lain, agar keinginannya
terpenuhi.

Penelitian ini memfokuskan kanal Youtube Kemendikdasmen sebagai
objek penelitian dari tindak tutur direktif. Peneliti memilih objek kajian
tersebut karena kanal Youtube Kemendikdasmen memiliki jumlah pelanggan
(subscribe) yang sangat banyak yaitu 1,49 juta. Menurut Antaranews (2025)
kanal Youtube tersebut telah meraih pengharagaan Gold Play Button Youtube
karena jumlah pelanggan (subscribe) yang dimiliki telah mencapai 1 juta lebih.
Selain itu, d-onenews.com (2025) menyampaikan bahwa kanal Youtube
tersebut berhasil meraih penghargaan Government Social media (GSM) Award
2025 dalam kategori Best Use Of Video. Penghargaan tersebut dianugerahkan
berkat video “Senam Anak Indonesia Hebat” yang unggah melalui kanal
Youtube resmi Kemendikdasmen yang dinilai kreatif, inovatif dan informatif

dalam menyampaikan pesan pendidikan.



Kanal Youtube Kemendikdasmen memiliki karakteristik sebagai media
komunikasi publik yang digunakan untuk menyampaikan berbagai informasi,
kebijakan, program, dan kegiatan di bidang pendidikan kepada masyarakat.
Konten yang dipublikasikan mencakup sosialisasi kebijakan, webinar, materi
edukatif, = dokumentasi  kegiatan, serta  kampanye  pendidikan
(Kemendikdasmen, 2025). Karakteristik tersebut menjadikan kanal Youtube
Kemendikdasmen tidak hanya sebagai media penyebaran informasi, tetapi juga
sebagai ruang interaksi digital. Pada konteks video pendidikan, kolom
komentar Youtube menjadi wadah bagi pengguna untuk berdiskusi, bertukar
informasi, mengajukan pertanyaan, dan memberikan umpan balik terhadap
materi yang disampaikan

Media sosial kini menjadi instrumen strategis untuk membangun
kepercayaan publik, memperkuat citra positif kementerian, dan mempercepat
penyebaran informasi kebijakan, program, serta inovasi di bidang pendidikan
dasar dan menengah (Kemendikdasmen, 2025). Kanal Youtube
Kemendikdasmen memiliki karakteristik sebagai media komunikasi publik
yang digunakan untuk menyampaikan berbagai informasi, kebijakan, program,
dan kegiatan di bidang pendidikan kepada masyarakat. Konten yang
dipublikasikan mencakup sosialisasi kebijakan, webinar, materi edukatif,
dokumentasi kegiatan, serta kampanye pendidikan. Karakteristik tersebut
menjadikan kanal Youtube Kemendikdasmen tidak hanya sebagai media
penyebaran informasi, tetapi juga sebagai ruang interaksi digital. Pada konteks
video pendidikan, kolom komentar Youtube menjadi wadah bagi pengguna
untuk berdiskusi, bertukar informasi, mengajukan pertanyaan atau permintaan,
dan memberikan umpan balik terhadap materi yang disampaikan

Penelitian terhadap tindak tutur direktif dalam kolom komentar kanal
Youtube Kemendikdasmen memiliki urgensi yang tinggi dalam kaitannya
dengan pendidikan dan masyarakat. Kajian terhadap tindak tutur direktif ini
penting untuk dilakukan, karena kolom komentar dijadikan sebagai ruang
publik digital yang dapat menggambarkan harapan, respons, tuntutan
masyarakat terhadap informasi kebijakan pendidikan dan juga memberikan

wawasan baru mengenai efektivitas media digital dalam dunia pendidikan



terutama untuk menyampaikan sebuah aspirasi (Putri et al., 2025) . Kajian ini
tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pragmatik
dan kajian linguistik, tetapi juga memiliki manfaat praktis bagi dunia
pendidikan khususnya pemerintah dalam memperbaiki strategi komunikasi,
meningkatkan interaksi dengan publik dan menyesuaikan kebijakan
pendidikan agar lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dengan demikian,
penelitian ini penting dilakukan untuk menghasilkan temuan yang empiris
mengenai fenomena komunikasi publik digital dan memberikan saran atau
masukan bagi penyusunan kebijakan pendidikan yang lebih efektif.

Beberapa penelitian terdahulu yang mengulas terkait dengan tindak
tutur direktif yaitu dilakukan oleh Sukma & Ningsih (2025) dengan judul
Tindak Tutur Direktif Warganet Dalam Kolom Komentar Instagram
@Gerindra Pada Unggahan “Efisiensi Anggaran Bukan Phk”. Penelitian
tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif dalam
kolom komentar Instagram (@Gerindra. Penelitian tersebut menghasilkan
sebanyak 96 data dan data yang paling sering muncul adalah bentuk tindak
tutur direktif menyuruh dan mengkritik. Penelitian tersebut dengan penelitian
yang akan dilakukan memiliki kesamaan yakni keduanya mengkaji tentang
tindak tutur direktif. Terdapat sejumlah perbedaan terhadap penelitian yang
akan dilaksanakan dengan penelitian sebelumnya. Pertama, teori yang
digunakan berbeda, maka akan menghasilkan penelitian yang berbeda juga.
Kedua, objek kajian yang diteliti sama yaitu media sosial, namun
spesifikasinya berbeda. Penelitian terdahulu mengkaji objek berupa media
sosial Instagram, sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengkaji media
sosial Youtube. Perbedaan platform tersebut menyebabkan perbedaan konteks
penggunaan tindak tutur direktif. Ketiga, penelitian terdahulu hanya fokus pada
bentuk tindak direktif, sementara itu penelitian ini akan meneliti mengenai
bentuk, fungsi, dan strategi tindak tutur direktif, sehingga menghasilkan kajian
yang baru dan mendalam serta menyeluruh mengenai ragam tindak tutur
direktif.

Selanjutnya, penelitian yang ditulis oleh Delima et al., (2022) dengan
judul Tindak Tutur Direktif pada Acara Talkshow Mata Najwa. Penelitian



tersebut bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk dan fungsi tuturan direktif
yang terdapat dalam pada Acara Talkshow Mata Najwa. Temuan dari
penelitian tersebut yaitu 142 data komentar tuturan direktif. Tuturan yang kerap
muncul dalam penelitian tersebut adalah tuturan nasihat. Penelitian tersebut
memiliki kesamaan yaitu keduanya sama meneliti mengenai tindak tutur
direktif dan objek kajiannya adalah media sosial Youtube. Kajian ini juga
mempunyai perbedaan yang terletak pada fokus penelitian. Pada penelitian
terdahulu hanya fokus pada bentuk tindak tutur direktif dan fungsi saja,
sedangkan penelitian ini akan mengkaji tindak tutur direktif secara lebih luas
meliputi bentuk, fungsi, dan strategi tindak tutur direktif, sehingga pembahasan
dalam penelitian ini akan memberikan kontribusi baru mengenai variasi tindak
tutur direktif dan dapat memperkaya wawasan pembaca.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hardiyanti et al., (2025)
dengan judul Analisis Tindak Tutur Direktif dalam Podcast Denny Sumargo
Edisi Maret 2025. Penelitian ini bertujuan untuk menyoroti bentuk dan fungsi
tindak tutur direktif dalam Podcast Denny Sumargo Edisi Maret 2025. Temuan
dalam penelitian tersebut mendapatkan sebanyak 7 bentuk tindak tutur direktif
dan 5 fungsi tindak tutur direktif yang ada di dalam Podcast Denny Sumargo.
Penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan memiliki
kesamaan yang terletak pada variabel penelitian yaitu sama meneliti tentang
tindak tutur direktif. Selain itu, penelitian ini juga menyimpan sejumlah
perbedaan yakni pertama, objek penelitian yang dikaji berbeda. Penelitian
terdahulu mengkaji objek berupa Talkshow yang ada di media sosial Youtube,
sehingga wujud data yang diperoleh berupa tuturan langsung, sedangkan
penelitian ini mengkaji media sosial Youtube yang wujud datanya berupa
tuturan komentar yang terdapat pada komentar, sehingga dapat dikatakan
bahwa konteks penggunaan tindak tutur direktif dari kedua penelitian tersebut
berbeda. Kedua, penelitian terdahulu cenderung terbatas karena fokus
kajiannya hanya pada bentuk dan fungsi tindak tutur direktif saja. Sementara
itu, penelitian ini akan memperkaya cakupan kajian dengan menganalisis

bentuk, fungsi, dan menambahkan strategi tindak tutur direktif, sehingga dapat



memberikan wawasan dan pengetahuan baru yang lebih komprehensif,

mendalam dan menyeluruh.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada analisis tindak tutur direktif sebagai
variabel penelitian dan kolom komentar Kanal Youtube Kemendikdasmen
sebagai objek penelitian. Penelitian ini mengkaji tutur direktif yang dituturkan
dalam kolom komentar Kanal Youtube Kemendikdasmen tahun 2025 pada
unggahan yang bertema edukasi pendidikan, informasi kebijakan program
pendidikan, dan acara resmi siniar pendidikan. Penelitian ini berfokus untuk
mendeskripsikan bentuk-bentuk dari tindak tutur direktif, fungsi tindak tutur
direktif dan strategi tindak tutur yang digunakan dalam kanal Youtube
Kemendikdasmen, sehingga pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
pragmatik. Peneliti menggunakan teori Prayitno (2011) untuk menganalisis
data dengan indikator, yakni perintah, permintaan, ajakan, nasihat, kritikan dan

larangan.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah bentuk tindak tutur direktif dalam kolom komentar Kanal
Youtube Kemendikdasmen?
2. Bagaimanakah fungsi tindak tutur direktif dalam kolom komentar Kanal
Youtube Kemendikdasmen?
3. Bagaimanakabh strategi tindak tutur direktif dalam kolom komentar Kanal

Youtube Kemendikdasmen?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tiga tujuan yang akan dibahas sesuai dengan
rumusan masalah yang telah ditentukan di atas yaitu sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif dalam kolom komentar
Kanal Youtube Kemendikdasmen
2. Mendeskripsikan fungsi tindak tutur direktif dalam kolom komentar Kanal

Youtube Kemendikdasmen



3. Mendeskripsikan strategi tindak tutur direktif dalam kolom komentar

Kanal Youtube Kemendikdasmen

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini digolongkan menjadi dua yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis. Adapun penjabaran dari kedua manfaat tersebut sebagai
berikut.
1. Manfaat Teoretis

Secara teoritis, kajian ini diharapkan dapat memberikan partisipasi
penuh terkait dengan perkembangan ilmu pragmatik, terutama dalam
penelitian pragmatik tentang tindak tutur direktif. Penelitian ini dapat
memperluas pemahaman bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai
media penyampaian informasi, tetapi suatu tindakan yang dilakukan oleh
lawan tutur juga dapat dipengaruhi oleh sebuah bahasa. Selain itu, kajian
ini juga dapat menambah ilmu pengetahuan atau wawasan mengenai
bentuk, fungsi, dan strategi tindak tutur direktif. Dengan adanya kajian ini,
juga dapat dimanfaatkan sebagai pelengkap maupun tambahan bahan

acuan atau referensi bagi penelitian kebahasaan yang akan mendatang.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi atau masukan yang
bermanfaat untuk meningkatkan pola komunikasi publik dalam bidang
pendidikan. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai inspirasi, referensi
serta sumber pembelajaran bagi pembaca, supaya dapat mengetahui
bagaimana cara sebuah bahasa mempengaruhi tindakan orang lain dengan
tujuan tertentu seperti tindak tutur direktif. Penelitian ini juga memberikan
pengetahuan praktis untuk menganalisis sebuah tuturan yang sering
muncul di media sosial massa khususnya dalam kanal Youtube agar dapat

memperluas wawasan dan pengetahuan.
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